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Abstract  

The current statistics on electronic-commerce distribution in Indonesia mostly only reveal the number and value of 

transactions, but not the distribution, both in terms of the quantity of online stores and the types of goods sold. This 

study aims to develop a visualization of the distribution of online stores in Indonesia. The data used in this study is 

crowdsourced data taken from one of online marketplaces in Indonesia. The data is analyzed and processed to produce 

statistics on the distribution of online stores by region and type of goods. These statistics are displayed in map 

visualization for ease of use. This visualization can be utilized by the government or stakeholders to monitor the 

development of online stores in each region and make strategic decisions. The visualization can be used further to 

obtain statistics and the distribution of the types of goods sold online, comparing them to ordinary trade and typical 

products from each region. Underdeveloped regions can then be motivated to develop their electronic commerce to 

their full potential. This research is also expected to be used as a reference for even distribution of electronic 

commerce in Indonesia. 

Keywords: Crowdsourced Data, Online Marketplaces, Map Visualization, Electronic Commerce 

Abstrak  

Statistik distribusi perdagangan elektronik di Indonesia saat ini sebagian besar hanya menunjukkan persebaran jumlah 

dan nilai transaksi, namun tidak menunjukkan persebaran jumlah toko daring, jenis barang dan nilai transaksinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan visualisasi peta persebaran toko daring yang ada di Indonesia. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari crowdsourced data yang bersumber dari toko daring di 

Indonesia. Data dianalisis dan diproses untuk menghasilkan statistik tentang distribusi toko daring berdasarkan 

wilayah dan jenis barang. Statistik ini ditampilkan dalam bentuk visualisasi peta untuk kemudahan penggunaan. 

Dengan adanya visualisasi tersebut, pemerintah atau pemegang kepentingan akan dapat memantau perkembangan toko 

daring di masing-masing wilayah. Daerah yang memiliki potensi namun belum berkembang secara maksimal dapat 

didorong untuk mengembangkan perdagangan elektroniknya. Visualisasi tersebut dapat digunakan lebih lanjut untuk 

mendapatkan statistik maupun persebaran jenis-jenis barang yang dijual secara daring, membandingkannya dengan 

perdagangan biasa serta produk khas dari masing-masing wilayah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

dasar untuk pemerataan perkembangan perdagangan elektronik di Indonesia. 

Kata kunci: Visualisasi, Toko Daring, Crowdsourced Data, Perdagangan Elektronik 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat dalam dekade terakhir turut berperan 

dalam berkembangnya sektor perdagangan elektronik (e-commerce) di Indonesia. Berdasarkan data 

Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Indonesia [1], jumlah pengguna internet di Indonesia 

pada tahun 2015 sebanyak 93,4 juta jiwa dimana 77%-nya menggunakan internet untuk mencari informasi 

produk dan berbelanja secara daring. Pada tahun yang sama, jumlah belanja daring di Indonesia mencapai 

7,4 juta orang dengan nilai USD 3,56 milyar. Angka ini diperkirakan akan naik secara signifikan pada 

tahun 2016 sehingga mencapai 8,7 juta orang dan total nilai belanja sebesar USD 4,89 milyar. Dengan 

masih rendahnya persentase pengguna internet yang melakukan belanja daring serta didukung semakin 

meratanya pembangunan infrastruktur TIK dan banyaknya jumlah penduduk, sektor perdagangan 

elektronik di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan. Untuk mengetahui 

potensi tersebut diperlukan statistik persebaran toko daring di Indonesia agar dapat menentukan potensi 

setiap daerah. Statistik yang ada saat ini hanya menunjukkan persebaran jumlah dan nilai transaksi, namun 

tidak menunjukkan persebaran jumlah toko daring, jenis barang dan nilai transaksinya 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan visualisasi peta persebaran toko daring yang ada di 

Indonesia. Dengan adanya visualisasi tersebut, pemerintah atau pemegang kepentingan akan dapat 

memantau perkembangan toko daring di masing-masing wilayah. Daerah yang memiliki potensi namun 

belum berkembang secara maksimal dapat didorong untuk mengembangkan perdagangan elektroniknya. 

Visualisasi tersebut dapat digunakan lebih lanjut untuk mendapatkan statistik maupun persebaran jenis-

jenis barang yang dijual secara daring, membandingkannya dengan perdagangan biasa serta produk khas 

dari masing-masing wilayah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pemerataan 

perkembangan perdagangan elektronik di Indonesia. 

Metode yang gunakan dalam penelitian ini adalah ekstraksi data web (web scraping) untuk mengambil 

data dari pasar daring (marketplace) yang ada di Indonesia. Hal ini dilakukan karena tidak ada data publik 

yang siap untuk digunakan. Metode ini banyak digunakan sebagai komponen dari pengindeksan web, 

integrasi data antar website, data mining, dan aplikasi-aplikasi lain seperti deteksi perubahan dan 

perbandingan harga produk daring. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam proses ekstraksi data ini antara lain: 

1) Tidak semua pasar daring mencantumkan lokasi toko. Sehingga untuk mendapatkan peta persebaran 

toko daring di Indonesia, hanya beberapa pasar daring yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

Permasalahan ini dapat diatasi dengan memilih pasar daring yang menyediakan lokasi toko pada 

lamannya. Beberapa pasar daring yang memenuhi kriteria tersebut antara lain adalah Tokopedia [2] 

dan Bukalapak [3]. 

2) Karena data pasar daring merupakan crowdsourced data yang bersumber dari pengguna (toko daring), 

maka beberapa data mungkin tidak akurat. Toko dapat mencantumkan harga produk yang jauh lebih 

rendah daripada yang sebenarnya untuk menarik minat pelanggan. Permasalahan ini diduga dapat 

diatasi dengan menggunakan berbagai metode deteksi outlier, seperti Tukey’s Test [4], Chauvenet's 

criterion [5], dan Dixon’s Q test [6]. 

3) Resource yang dibutuhkan cukup besar, mengingat banyaknya data yang tersedia. Hal ini selain 

menjadi beban bagi peneliti, juga membebani server pasar daring, terutama jika data dengan volume 

besar diakses dalam waktu yang singkat. 

4) Tidak semua data dapat diambil. Beberapa pasar daring membatasi banyak data yang dapat diakses. 

Dengan demikian, tidak bisa didapatkan statistik yang 100% akurat. 

Untuk mengatasi permasalahan ketiga dan keempat di atas maka digunakan metode random sampling. 

Pada random sampling, beberapa data yang diambil sepenuhnya secara acak digunakan untuk 

mendapatkan statistik yang mewakili keseluruhan data yang ada [7].  
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2. Tinjauan Pustaka/Penelitian Sebelumnya 

2.1 Visualisasi Data 

Visualisasi data merupakan salah satu bagian dari sains data yang bertujuan untuk mengkomunikasikan 

informasi secara jelas dan efisien menggunakan grafik, plot, dan infografis. Visualisasi data yang baik, 

tidak hanya dapat mengkomunikasikan informasi dengan lebih baik, namun juga akan membantu untuk 

memahami data secara lebih jelas dan mendalam [8]. Untuk menyampaikan gagasan secara efektif, bentuk 

visual dan fungsional harus seimbang, memberikan pengetahuan yang mendalam mengenai data yang 

kompleks dengan mengkomunikasikan aspek-aspek utamanya dengan cara yang lebih intuitif [9]. 

Beberapa contoh diagram yang dapat digunakan untuk visualisasi data antara lain: diagram batang, 

histogram, scatter plot, diagram jaring, streamgraph, treemap, gantt chart, dan heat map.  

Dalam tahun-tahun terakhir, visualisasi telah menjadi salah satu bidang penelitian yang aktif dan vital 

karena perannya dalam membantu manusia dalam memahami dan menganalisis data yang semakin 

meningkat baik dari segi volume maupun availabilitasnya. Visualisasi telah banyak diterapkan dalam 

berbagai macam bidang yang dapat dikelompokkan menjadi empat kategori [10], visualisasi graf misalnya 

di bidang sosial media [11], teks [12], peta (data spasial) seperti demografi [13], dan data multivariat [14]. 

Di bidang perdagangan elektronik sendiri, visualisasi telah banyak dimanfaatkan, di antaranya untuk 

keperluan data mining [15]. Hanya saja masih belum ada penelitian yang fokus dalam memvisualisasikan 

persebaran toko daring. Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang dapat diambil disini. Visualisasi 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa visualisasi peta karena melibatkan data-data wilayah yang ada 

di Indonesia sehingga untuk memudahkan pengguna dalam mengakses wilayah tersebut secara langsung 

melalui peta.  

2.2 Deteksi Outlier 

Beberapa metode untuk mendeteksi outlier antara lain sebagai berikut.  

1) Tukey’s Test [4] 

Outlier dideteksi dengan menggunakan interquartile range. Jika Q1 dan Q3 melambangkan kuartil 1 

dan 3, maka outlier adalah data dengan nilai diluar range . 

2) Chauvenet's Criterion [5] 

Jika  dan  melambangkan rata-rata dan standar deviasi sampel, maka sebuah nilai  dianggap 

outlier jika  lebih besar dari nilai yang ada pada tabel nilai kriteria Chauvenet. 

3) Dixon’s Q Test [6] 

Data diurutkan secara naik: . Nilai  dihitung sebagai rasio perbedaan dari nilai yang 

dicurigai sebagai outlier dan nilai terdekatnya dengan range  kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan tabel nilai kritis . 

3.  Metodologi 

Tahapan yang penelitian sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 antara lain sebagai berikut. 
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Gambar 1. Metode penelitian 

3.1 Spesifikasi 

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari salah satu pasar elektronik yang ada di 

Indonesia. Data ini mencakup informasi dasar dari 1,019,493 toko daring yang tersebar dalam 34 provinsi 

dan 460 kota serta kabupaten yang ada di seluruh Indonesia pada bulan April 2018. Selain itu, digunakan 

juga 20,699,536 data dasar produk yang dijual oleh toko-toko tersebut. Produk-produk tersebut dapat 

dikelompokkan lebih lanjut ke dalam 1,462 kategori. Data tersebut selanjutnya disimpan dalam database 

untuk kemudian diproses lebih lanjut. Skema dari database ini ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Skema database awal 

3.2 Analisis dan Pra-Pemrosesan Data 

Pada tahap ini, dilakukan pembersihan untuk data yang telah diperoleh sebelumnya. Pembersihan data 

dilakukan untuk menghilangkan data-data yang bersifat outlier. Karena data pasar daring merupakan 

crowdsourced data yang bersumber dari pengguna (toko daring), maka beberapa data mungkin tidak 

akurat. Toko dapat mencantumkan harga produk yang jauh lebih rendah daripada yang sebenarnya untuk 

menarik minat pelanggan. Beberapa metode yang dapat digunakan dalam mendeteksi data outlier ini 

antara lain adalah Tukey’s Test [4], Chauvenet's criterion [5], dan Dixon’s Q test [6]. Pada penelitian ini, 

Tukey’s Test digunakan untuk mengidentifikasi dan menghilangkan data produk dengan harga di luar 

batas wajar pada masing-masing kategori. Pada Tukey’s Test, outlier dideteksi dengan menggunakan 

interquartile range (IQR). Jika Q1 dan Q3 melambangkan kuartil 1 dan 3, maka outlier adalah data dengan 

nilai diluar range . Prosedur penerapan Tukey’s test pada proses 

pembersihan data ini ditunjukkan pada pseudocode di Gambar 3 berikut. 
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FOREACH categories AS c 

 p = all products of category c 

 sort p ascending by price 

 find Q1 and Q3 of p's price 

 IQR = Q3 - Q1 

 remove all products from p having price < Q1 - 1.5 * IQR 

 remove all products from p having price > Q3 + 1.5 * IQR 

ENDFOREACH 

 
Gambar 3. Prosedur penerapan Tukey’s test pada proses pembersihan data 

3.3 Transformasi Data (Data Transformation) 

Data yang telah dibersihkan pada langkah sebelumnya selanjutnya diubah ke dalam format yang mudah 

untuk dapat digunakan dalam tahapan selanjutnya sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Skema database setelah transformasi 

Dari skema ini terlihat bahwa sebuah toko daring dapat memiliki beberapa kategori berbeda. Namun, 

dalam visualisasinya, jumlah toko pada masing-masing kategori dihitung secara distinct berdasarkan ID-

nya. Misal, toko  menjual barang dengan kategori  dan , toko  menjual barang dengan kategori , 

dan  &  merupakan subkategori dari , maka dalam visualisasinya, jumlah toko dengan kategori   

adalah 2 seperti diilustrasikan pada Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. Ilustrasi cara perhitungan jumlah toko dalam kategori 

3.4 Desain dan Pembangunan Software Visualisasi  

Perancangan visualisasi dilakukan untuk memilih antarmuka yang dapat mengkomunikasikan informasi 

dengan lebih efektif. Setelah perancangan dilakukan, software dibangun mengacu pada rancangan yang 

telah dibuat sebelumnya. Software visualisasi yang dikembangkan berbasis web dan dilakukan dengan 
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menggunakan Apache sebagai web servernya, PHP sebagai bahasa pemrograman, dan MySQL untuk 

databasenya. 

3.5 Uji Coba dan Evaluasi 

Visualisasi yang telah dibuat selanjutnya akan dievaluasi dari segi fungsi serta performanya. Performa 

software visualisasi akan diukur menggunakan waktu akses yang terdiri atas tiga kategori, yaitu document 

(base HTML), assets (CSS, javascript), dan data yang divisualisasikan (JSON). 

4.  Hasil dan Pembahasan 

4.1 Data  

Tabel 1 adalah data yang sudah dikumpulkan melalui proses crowdsourced data yang bersumber dari 

pengguna (toko daring) di Indonesia.  

Tabel  1. Tabel data komponen toko daring di Indonesia 

No Data Jumlah 

1 Kota 460 

2 Kategori 1.462 

3 Toko Daring 1.019.493 

4 Produk 20.699.536 

Gambar 6 adalah data yang dihasilkan dari proses pembersihan untuk menghilangkan data-data yang 

bersifat outlier (data yang tidak akurat). Setelah dikurangi dengan toko yang “non aktif” maka data yang 

dihasilkan lebih efektif dibanding data sebelumnya yaitu: (1) Produk sebanyak 20,363,623 dan (2) toko 

sebanyak 544,107. 

 

Gambar 6. Hasil deteksi outlier 

4.2 Hasil Visualisasi Peta Persebaran Toko Daring di Indonesia 

Penelitian ini menghasilkan sebuah visualisasi persebaran toko daring di Indonesia berbasis website dan 

selanjutnya disebut ShopVis. Persebaran toko daring dapat dilihat dengan mudah melalui bentuk peta 

persebaran yang dihasilkan dalam penelitian ini. Persebaran dan jumlah toko daring dapat dilihat di setiap 

propinsi dengan cara menyentuh masing-masing propinsi di peta, sebagaimana tampak pada Gambar 7.  

Gambar 8 menyajikan statistik persebaran toko daring berdasarkan daerah dan kategori toko. Hal ini dapat 

digunakan lebih lanjut untuk membandingkan jenis perdagangan biasa dan perdagangan secara elektronik, 

mengetahui produk khas dari masing-masing wilayah sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan 

keputusan dan pemerataan perkembangan perdagangan elektronik di Indonesia. 
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Gambar 7. Visualisasi peta persebaran toko daring di Indonesia 

 

Gambar 8. Visualisasi peta persebaran toko daring berdasarkan daerah dan ketogori 

4.3 Pengujian dan Perbaikan 

Pengujian dilakukan untuk memaksimalkan kinerja ShopVis. Rata-rata waktu akses untuk proses data di 

ShopVis adalah lebih 5 detik, sebagaimana terlihat pada Gambar 9. Jika dilihat dari komposisi waktu 

aksesnya, lamanya akses halaman ini didominasi pada proses pengambilan data dari web server yang 

mencapai 96.4% (5639.5 ms). Sedangkan akses komponen halaman lain yaitu HTML Document dan 

Assets (CSS, Javascript) hanya memakan 3.6% dari total akses waktu.  

Untuk mempercepat akses halaman ini, maka dilakukan perubahan pada metode pemrosesan request 

pengunjung laman visualisasi. Proses awal ditunjukkan pada Gambar 10. Pada saat client melakukan 

request ke server ShopVis, maka server akan melakukan query ke database, mengolahnya, kemudian 
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menampilan hasilnya ke pengguna. Proses query ke database ini dapat memakan waktu yang lama karena 

banyaknya data yang disimpan dalam database.  

 

Gambar 9. Rata-rata durasi akses halaman sebelum perbaikan 

 

Gambar 10. Alur akses awal 

 

Gambar 11. Alur akses setelah dilakukan perbaikan 
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Dengan pertimbangan data yang diakses masing-masing pengunjung adalah data yang sama, maka 

dilakukan perbaikan pada proses dengan menambahkan mekanisme caching menggunakan file seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 11.  

Setelah dilakukan penambahan cache, server tidak langsung melakukan query ke database ketika 

menerima request dari client. Server terlebih dahulu memeriksa apakah data yang diminta client telah 

tersimpan di cache. Jika ada, maka data langsung dikembalikan ke client sehingga dapat mempersingkat 

waktu pemrosesan. Jika data masih belum tersedia di cache, maka server melakukan query seperti alur 

awal. Namun, sebelum data dikembalikan ke client, data terlebih dahulu disimpan dalam cache sehingga 

waktu proses berikutnya akan lebih singkat. Proses perbaikan ini mampu mempercepat waktu akses rata-

rata menjadi kurang dari 0.3 detik seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Rata-rata durasi akses halaman setelah perbaikan 

5.  Kesimpulan  

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan visualisasi peta persebaran toko daring yang ada di Indonesia berdasarkan 

daerah dan kategori produk. Pemerintah atau pemegang kepentingan dapat menggunakan visualisasi 

tersebut untuk memantau kondisi toko daring di masing-masing wilayah di Indonesia meliputi jumlah 

persebaran toko dan jenis-jenis barang yang dijual. Hasil pengujian menunjukkan bahwa software 

visualisasi yang telah dibangun berfungsi baik dengan performa yang cukup memuaskan dengan waktu 

akses rata-rata sebesar kurang dari 0.3 detik untuk masing-masing request. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini sangat mungkin untuk dilanjutkan untuk riset pasar bisnis, pengelompokan (clustering) 

daerah-daerah dengan karakteristik yang sama. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

menggabungan data dari beberapa pasar daring yang ada di Indonesia. 
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